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AbstrHct
The fanners who so far have been liing in a

dcspreate condition undergone worse condition
because they have to face the impact of econom ic
crisis \vhich has be gun since the decrease of rupiah
exchange towards the USA $, because the price of
terti Iizer is so high that the farmers can not buy it. The
governlnent policy by increasing the basic prices of
agricultural production, especially the basic price of
rice 'Hake farm~r's condition is more difficult because
they do not have bargaining position. Part of
Indonesian farmers are the lower who have a
narrow land, lower incolne, and less education that
anakc thenl live in poverty.

In order to increase their welfare, the farmers
should try to find alternative sources at income by
clnpowcnnent so that they will be able to use and to
Jcvelop this agricultural sectors. Empowennent the
I~arnlers so select the cOlll0dity of agricultural
production wich is oriented to market need, such as
with developing the agrindustry. In fact, the
agricultural sector in the nationally economic decrease
has resistence for supporting the farmer's life,
although it is not Inuch pospective. The difficulty that
appears is that the caracteristic of Indonesian farmers
who have not been ready yet to face the competitive
ularket.

Enlpowernlcnt of farnlers in rural areas can be
dOlll' by optinlalizing the role of social institution,
incrcasing the education level and mastering science
and or programs.
The government onl serves as a facilitator and guide.
wich has mediator function motivator and also
f~tcilitator and dinanlisator , so that the farmers are
encouraged to be more empowerment and to be
involved
InpowcnHent progranls. The farmers empowerment

wh ich encourages the of
']IOf'I.'11 UI1lr':l1 sector on)J){)tl()nalliv

the farmers welfare
poverty and

pCil1l1llgl<.ahul kesejahtcraan petani.

AhsCrak
Petani yang selarna ini hidup dalarn kondisi

yang inciliprihatinkan scmakin diperparah
krharusan nlcllanggullg dampak krisis ekonoJl1 i yang
herkepanjangan. Saran<l produksi hanlS diperoleh
d<:ngan harga yang sClnakin sulit dijangkau petani.
Kchijakan pClnerintah menaikkan harga dasar
produksi pertanian Icrutanla HDG (harga dasar gabah)

karena petani tidak 11lclniliki
tawar. Pctani di Indonesia sebagian IlH:rupakan

pctani gurclH dengan Illas lahan garapan yang selnpiL
pcndapatan ,:eIH-iah, pt'IH.lidikan tidak Inclnadai yang
Inclljadi pcnychab nil'ft'ka dilanda kenliskinan.

CiUlla Jllenulgka1kan kesejahteraan
harus rnencari altcrnatif sunlber pendapatan

d(~ngan pClnbcrdayaan petani agar tidak selalu
tcrpinggirkan dan 1114:11111>11 secara Inandiri dan proaktif
Inelnant~latkan dan rnengclnbangkan scktor
SektcJr pertallian dahlin suasana ketcrpUfUKan
pcrekonoillian sccara nasional ternyata Illclniliki
resistcnsi di dahalll Incnopang kehidupan petani
lueskipun tidal< tcrlalu Inenjajikan. Kendala yang
dihadapi adalah karateristik petani Inclonesia yang
schcnarnya helulll siap melakukan terobosan
sncnghadapi pasar yang sClnakin kompetitif.

Pe'llberdayaan pctani d i pcdesaan dapat
diblkukan nlclalui reran sosial

kt'lll<lsyarakatan, pCllillgkatan pcndidikall dan
pcnguasaan pCllgetilhuan dan tcknologi tepat gun<\

luauplin pClllindahan pcnduduk kc lokasi lahan yang
k~bih luas. Pemcrinlah
n.silisator dan pendarnping yang berfungsi sebagai
Incdiator, anotivator sekaligu's fasilisator dan

dinanlisalor schingga didorong lebill aktif tidak
IlH:nunggu instruksi, petani hanls dilihatkan

PC:11'S l,lPi1ln dan progralll

Inelalui

I'Cllilll;enJ3\/aan Petani : . (Hast uti)



Stllnber pendapatan penduduk pedesaan di
Indonesia sanlpai saat ini sebagian hesar 1l13Sih
ditopang dari kegiatan pertanian. Keterpurukan
pcrekollolnian secant'"~ nasional ternyata ··sclnakin
Incnckan kehidupansosial ekonolni petani di
pcdesaan.. tllcskipUH dampak dari k~iayaan

pcrckononaian secant nasional sebcnarnya bcluI11
selupat Illcnyclltuh kchidupan pe1ani sccara
suhstansial. Pcrbaikan taraf hidup petalli Illasih
sebagai ilnpian karcna selanlH in; petani hanya
scbagai o~jek kchijakan yang berdalih pada
pcngernbangan tcknologi di sektor pertanian
(1IIisai rcvulusi htjau yang bel-dulnpak
Iuciuarginalkan pClai~i)~ Perubaha.11 kebija~\~!l

yang bcroricntasikcpada lapis'an bawah bilru
sebatas slogan schingga belunl nlampu
Illcrnperhaiki 1l8sih dan kehidupan petani.

Sistenl pertanian modern yang selalna ini
dikclnbangkan di Indonesia Inelnaksa petani
ulltuknlcngadopsi can.. bertani yangsarctt dcngan
nnlatan . teknologi dan· padaC·lnodat SiStCI11

pcrtanian nlodel ini sangat bergantung pada
pasokan·· S~lrHna produksi.·· yang berasal······ dari
industri ·111odcrn. PClllenuhan kebutuhall SHraua
produksiguna kclu'lcaran kcgiatan usahn tani
Illcrcka scpert:i pupuk.. peptisida.. pernenuhan
kcbutuhan pangan 'di h.ar beras sc.1a hasiJ olahan
lainnya tcrgantung pasokandari )uar yang harl.ls
dipcrolch dengan harga mahal. Kondisi ini turut
Illcnlperparah petani dengan tekanan yang
senlakin erat karena petani terpakSll harus
'llcngeluarkan biaya sedangkan nilai tuka.·
produksi pel1auJan senl~in rendah. Beherapa
kOllloditi untuk pClllcnuhan kebutuhan hidup
lidak diupayakan sccara mandiri oleh petani
hahkan pet:ani tidak hcrdaya ul1tuk nlcllcntllkan
hal'ga pl"oduksi pcrtanian karcnCl banyak ICfk~\it

dcngan IClllbaga lain.
K~jayaan pcrekonoluian I1tlsional

tncngahuni tckanan scjak mcditlln ]997 hingga
saat ini (tahun 2(00). Upaya',pelnulihan terus
dih.kukan 1l1cskiptlll beIuIII l11anlJlll sccara
signifikall 1l1cIHhClllgkitkan perltllHbuhan
pcrckolloillian. J~ondisi pctani yang
I1lcnlprihatinkan sClllakin diperparah dengan
kcharusHIl Incnanggung dampak krisis ckonolni
yang berkepanjangan akhir-akhir tahun in i karena
SCirana prodllksi harus diperoJeh dengan harga

yang selnakin sulit dijangkau petani. Terlebih
Jagi pola kebijakan pemerintah dengan
IllCllent:ukan harga dasar produksi pertanian
terutailla HDG (harga dasar gabah) semakin
lncnyulitkan petani karena petani tidak.menliliki
posisi tawar sedangkan subsidi ,. pupuk telah
dicabut.

Petani gurel11 denganlahan garapan kurang
d<,..i 0,5 ha per rumah tangga saaat ini mencapai
10..94 juta. Hal ini menakjubkanbahwa belum
salnpai satu dasa warsa berikutnya lahan garapan
sebagian Inereka Inenjadi kurang dari 0,25 ha per
rumah tangga (BPS, 1995,1999). Jumlah petani
gurcln tcrus meningkat bahkan di Jawa petani
selnakin terdesak sehingga tidak memiliki lahan
garapan. Rata-rata 17.000 ha areal persawahan
hilang selama kurun waktu 16 tahun yang diubah
untuk kegiatan nonpertanian. Apabila tidak
dikendalikan tahun 2015 J11endatang tidak ada
lagi areal persawahan di Jawa (Bernas, ·1997 dan
Indra Ismawan, 1997). Petani (khususllya di
Jawa) selnakin terperangkap dalaln· kemiskinan.
Apabila tetap .bertahan .padakegiatan .pertanian
dengan lahan garapan yang semakin sempit
1l1ustahil petani dapat merasakan kehidupan
sccura layak.

rranpa adanya kesempatan memperoleh
slIlubcr pendapatan lain dellgan mengandalkan
usaha tani, petani hallya dapat sekedar bertahan
hidup schingga sClllakin hari akan terhilnpit
keilliskinan yang berkepanjangan. Guna
Illenillgkatkan kesejahteraan hidup, petani harus
Inencari alternatif sumber pendapatan di luar
sektor pertanian meskipun untuk memperolehnya
selnakin sulit. Beberapa dekade yang laJu
fenolncna inilah yang mendorong petani terutama
dari golongan usia produktif beramai-ramai
1l1cninggalkan sektor pertanian melakukan
urbanisasi ke· perkotaan dengan tujuan dapat
1l1clnperoleh kehidupall ekonomi yang lebih baik
Illcskipun tanpa Inodal keterampilan di luar
sektor pertaniall (Boot, 199]: 16). Pedesaan
nlcl~jadi wilayah yang semakin marginal dengan
Slllllber daya yang seillakin terbatas dan kurang
dilnan faatkan secara optimal.

Pctani yUllg Semakin Terpinggirkan

Keterpurukan petani dipicu oleh kolaborasi
ketinlpangan pertumbuhan perekonomian

,._, -_....- -'" ._-_.•.-_._.,,_.._-_...._-_.,_.... , ..__.__._,.. __ ... ,... ' •.....-_ .. _.._, ..._---------------
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untuk

mampu
bahan

agar selnakin
sccara
pangan dan bahan baku serta malnpu
hunpuan untuk melnenuhi kebutuhan
hidup sccara Sungguh

Inasih anenelan
nlc~nu)erole~h LI'IVJlIU'UIB'I..UAA ekonomi karena kerlallcan

kcbuluhan pangan dapat diperoleh secara
langsling dari sektor pertanian (Gutomo Bayu
AjL 20(0). Kebutuhan subsistem petani dapat
diperoleh dengan nlelnanfaatkan lahan misalnya
untuk tanaman pangan dan lauk pauk. Pada tipe
kehidupan seperti ini hanya sedikit memerlukan
uang scbagai alat tukar sehingga krisis yang telah
herlangsung selalna ini tidak dirasakan (Indra
ISlnawan,2000).

'Te~jadinya gejolak harga menjadikan
pctani sClnakin berat dapat hidup secara layak
karcna pendapatan yang diperoleh relatif tetap
dan nilai tukar produksi pertanian selnakin
tCI1ekan scdangkan pola usaha tani yang selama
ini dikelnbangkan cenderung mempergunakan

pertanian secara kimiawi yang ,harus
dipcrofeh dengan Inembeli. Input pertanian
Inodcrn yang disosialisasikan selama ini
ditentukun oleh harga pasar. Fluktuasi harga akan
Inelnpengaruhi daya beli petani. Apabila petani
lidak nlelTIiliki kemampuan Inenlbeli sarana
produksi pertanian dapat dipastikan akan
bcrdalnpak pada kegiatan pertaniannya. Hikmah
krisis secara positif seharusnya direspon dengan
kClllbali ke sistelTI pertanian tradisional meskipun
produktivitasnya berkurang tetapi dapat menekan
hiaya produksi sekaligus akrab lingkungan.

Langkah yang perlu dicermati .adalah
upaya peduli· terhadap kehidupan petani yang
Hlcnjadi semakin Inenderita akibat krisis ekonomi
dcngan l11enolong 111ereka agar tidak melampaui
batHs kelnampuan bertahan hidup. Sudah saatnya
untuk berpihak kepada petani sebagai penopang
penlt~nuhan kebutuhan pangan dan bahan mentah
scla.na ini sehingga kebij'akan yang dibuat harus
Inenyentuh pada struktur kehidupan mereka,
suatu kebijakan yang diarahkan melalui
transfonnasi sektor agar

dapat untuk
yang melnang

Sektor
sumber dan

taraf

111Clnan t~latkan sektor
111cnopang kcbutuhan

dan ~~atta ..... llr~#~1,.11,"
Di .......:t. ...... '''Tn''' ...

sulit untuk Inencari
walauplln sckcdar untuk bc.1ahan
Pcdcsaan seianul krisis ekononli lebih
UHunpu bertahan
karena kebutuhan yang sederhana terlltalna

nasional yang lebih IJlclnihak pada penliJik nJodal
dan bcroricntasi kapi1alis., pCI1lunhuhan sektor
ckonoilli nonpcrtaui.tll yang Illclaju pesaL scktor
pcrtanian sClllak in illenurun kCll1Clillpuannya
untuk rncnopang pcnlcnuhan kebutuhan hidup
serta senlakin bertanlbahnyajulnlah petalli gurenl
(lJphadi, J(98). Mcskipun pctani hidup dalanl
kctidakberdayaan" pctani pedesaan enggan untuk
hcrspekulasi nlcninggalkan sektor pert.anian
dalaln kondisi ekonolni yang serba sulit saat ini
karena hanya akan inengakibatkan petani
sClnakin sengsara. Bcrbcda dengan dckadc 70-3n
adanya revolusi hijau dan peJ1lHl1buhan ckonoilli
industri yang cukup tnenlbanggakan telah
Incndorong pctani peluang pendapatan di

saat ini nlclllaksa
pctani nll~IHilih tetap bCI1ahan dalaln
kClniskinan di pcdcsaan. Pertunlouhall ckononli
diperkirakan pada pcri()de tahun 1998/1999 daput
Inencapai nol pcrscn bahkan dapat al1cnjadi
ncgatif. Sesuai dcngan nota kescpakatan Letter

Ilulenl yang dibuat peillcrintah
Indonesia dengan I A4!·' (Internationan A10netetJl
l/uJul) pcrtuI11buhan ekonolni Indonesia dipatok
auinus 4 perscn.

'rekanan ckonolni yang telah 111enlukul
hcrbagai kcgiatan ekonomi nlcnjadi lunlpuh dan
lidak nlanlpu lagi diandalkan sebagai sUlllPcr
pcndapatan. MClllbcngkaknya pengangguran
akibat PI1K (pernulusan hubungan kcda) dan
kcsulitan nlclupcroleh kcselnpatan kc~ja

anc.nhua1 sehagian pcnduduk tidak .nenliliki
pcndapatau guna nlcnlcnuhi kcbutuhan hidupnya

Adiningsih., 1997 dan ERnil SalinB~ 1(97).
Pcrhlnlhuhan c~oIH)fni yang negatif bcrdalnpak
sCluakin sulitnya 1l1cnlperoleh kesempatan ke.:ja
schingga petani tidak menliliki keSClllpatan

vvaktu
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harga dasar g<lhah ternyata diikuti dCllgan
dicabutnya subsidi pupuk sebagai k(lInp()nen
strategis kegiatan pcrtanian (Indra Istnawan..
20(0). '1 'ckanan tcrhadap petan i tidak hanya
hcrhenti saillpai di~ini. Era pnsar bebas Jllcnuntut
pctani harus bcrsainp,"dcngan tl1ataknya be.·as dan
produksi pcrtanian ilnpor dengan dClllikian petani
harus IYlcnckan harga produksi pertanian lokal ke
titik yang lehill rcndah lagi dan Inenycbabkan
petani tcrus Inerugi. Deretan tekanan pctani
Inasih ditalllhah dengan langkanya lahan
Ilcrtanian karcna sen,ak.in tergusur untuk berbagai
kcgiatan nonpertanian sehingga penlilikan dan
pcngllasaan lahan pertanian per rUIllah tangga
pctani 1l1enjadi sClllakin seillpit. Prodllktivitas
pctani nl~lljadi re~'J(h:lh dengalf produktivitas per
kapil'a petani ('crratat Rp 638.000 /tahull
dibanding sektor illdustri yang 1l1CnCapai

l{p.2. 71 0.000 pl~r kapita pcrtahun.. scktor
pcrdagangan (tp.I.760.000 pcr kapita pcrtahun.,
pcrbankan Rp.14.529.000 per kapita pcrtahun
( Indra JSinawall, .. 1.(98).

Mt'luahanii l(cnlisldlianPet~uli

Pcnduduk Illiskill di pcdesaan tahun 1996
linggal 15 ..3 juta. 'I'crnyata pada tahull 1998 (satll
tahun setelah krisis ek,onomi) Inenguat Jnenjadi
56,8 juta. Berarti penduduk Illiskin secara
nasionaJ pada tahull 1996 yang tinggal )5 persen
'pada tahull 1998 Incnjadi 80 persen penduduk
yang harus terperangkap dalanl kelll iskinan

.( BPS" 19(6). Kondisi perekononlian yang serba
sulit. telah 1l1clnaksa scbagian terbesar kegiatan

> pcrekonolllian di IUll'r sektor pertanian gulling
)ikar. Nanlull de'llikian sektorpel1anian sebagai
'slIlllber bahan 111cntah dan bahan pangan harus
'tel,ap dipel1ahankan. L)engan pelldapatan pctani
s(\lllakin Ill<lrginal upaya yang harus scgcra
<dibcnahi adalah nH:llingkatkan kcs~;ahtcraall

pctani IllclaJui pcningkatall pendapatan schingga
.scktor pcrtaniall tctap dinlinati secant
bcrkelanjutan.

1"linlpitan yang dialami 1l1ulai· dari nilai
Jukar yang Illellurun, sarana produksi yang kian
tidak tCI:jangkau, luns lahan garapan yang kian
Sl\lnpit 111cnjadikan petani sClnakin tcrpuruk ke
dahlin kctidakberdayaan dan Inenclikung petani
kc dalaln kungkungan kelniskinan. lJpaya
111Clllbebasknn petani agar terlepas dari

kungkungan ketidakberdayaan terusdiJakukan
IHclalui herbagai paket Inulai pengenalan
int.ensifikasi., diversifikasi, rehabil itasi bahkan
ckstcnsifikasi yang pada dasarnya Inerupakan
upaya kOlnprehensif gupa mewujudkan harapan ..
petani agar dapat hidup lebihlayak.

Petani berlahan seJnpit yang rentan dengan
kenliskinan tidak IneJniliki ketnampuan untuk
Illcnyilllpan stok pelnenuhan kebutuhan pangan
sepanjang tahun. Kurang terjalninnya pemenuhan
kebutuhan pangan sepanjang tahlln terutalna
Illenghadapi masa paceklik Jnenjadikan petani
tcrdorong untuk mengusahakan lahan usaha
taninya yang seillpit hanya untuk usaha tanaman
pangan. Alternatif untuk berspekulasi beralih ke
tanalnan n0t:lpangan. ~ka~l sulit dip!!tusan karen£l:;.c
akan Inengancanl penlel1l1han" kebutllhan
pangannya l11eskipull disadari bahwa langkah
fcrscbut tidak .pernah akan .nalnpu Inendongkrak
kcscjahtcraan petani (Indra ISlnawan., 2000).
Penlberian berbagai bantuall berupa kredit lunak
baik berupa uang atau sarana produksi yang pada
hakckatnya ditujllkan untuk Inengangkat
kchidupan petani dari Jingkaran keilliskinall teJah
banyak diglilirkan pemerintah. Tingginya resiko
kcgagalan lIsaha tani sehingga petani berlahan
sClnpit yang Inelnallfaatkan pinjalnan guna
1l1enillgkatkan produksi pertanian tidak mustahil
akhirnya. juga digunakall untuk memenuhi
kebutuhan konsulnsi. Kondisi demikian melnaksa'
petani. berlahan sempit dengan keterbatasan
anodal serta produksi usaha taninya yang hanya
cukup untllk IncJllenuhi kebutuhan pangannya
secara marginal tetap bertahan dalaln kemiskinan
yang 'berkepanjangall tanpa" pernahmelniliki
pcluang untuk Inelnikirkan nasibnya agar
1l1clniliki kehidupan yang lebih baik Inelalui
adopsi teknologi pertanian.

'fekanan ckonolni yang terjadi saat ini
sClnakin parah karena perekonomian nasional
yang dibangull selalna illi ternyata memiliki
landasan rapuh. Sektor pertaniall yang menjadi
landasan ekonoilli seharusnya diperkokoh untuk
IllCIH)pang pembangunan ekonomi industri.
l'anda-tanda pulihnya perekonomian nasional
belurn terasa hingga Inedium tahull 2000. Krisis
selnakin .neluas bahkall krisis sembako yang
ditandai Inelonjaknya harga dan semakin sulit
dijangkau sebagian penduduk lapisan bawah.
Bahkan beras sebagai kebutuhall pokok seolah
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MewujudkanPenlberdayaan Guna
Kesejahteraan Petani

Kebijakan yang harus segera diberlakukan
adalah upaya penlberdayaan petani karena cara
tcrschut diharapkan dapat menjadikan petani
scbagai sosok kekuatan yang mampu mensiasati
sektor pertanian sebagai sektor yang menarik dan
Inelllberikan harapan yang lebih baik demi
kelangsungan kehidupan yang lebih sejahtera.

komoditi kebutuhan
Irll3ln.,.."nrklr sembi Ian bahan

cenderung memihak pada sektor industria
Pcngalalnan masa lalu selama tiga dasa warsa
dengan kebijakan yang meminggirkan sektor
pCI1anian mengakibatkan sektor pertanian
sClnakin ditinggalkan penduduk karena tidak
Inanlpll Inenjanjikan pendapatan yang memadai.
Kondisi tersebut akan menjadikan sektor
pertanian mengalami involusi bahkan regresi
yang darnpaknya justru selnakin memperluas
kCIHiskinan (Pudjo Suharso, 1998).

PeJlingkatan pendapatan dari kegiatan
pCI1anian akan berdampak pada perbaikan
kcscjahtcraan petani sekaligus mendorong
kenlanlpuan daya beli masyarakat. Pendapatan
sektor pertanian yang selnakin baik akan

kekuatan perekonomian secara
nasional Inengingat sektor pertanian masih
Inerupakan kegiatan utalna di pedesaan hingga
saat ini. Peningkatan kesejahteraan petani akan
Ineningkatkan kekuatan perekonomian secara
nasional. Kemalnpuan daya beli petani yang
Ineillbaik berarti meningkatnya pangsa pasar
produksi industria Oleh karena itu perbaikan
kescjahteraan petani merupakan pendekatan yang
selayaknya diterapkan dalam pembangunan
ckononli.

dilakukan melaJui
sosial kemasyarakatan, pendidikan
dan penguasaan pengetahuan dan teknologi tepat
guna 111aUpUn ke lokasi
lahan yang lebih luas dan

semakin
selnula Inereka Inelnl.IU<1
karcna KClma.mJJUaln

untuk neillatlan

sccara

pangan
bahwa sektor

sektor industri
kekuatan sektor

melakukan
semakin

devisa negara lebih besar

Iluunpu Int:~nv'edla~~all

PClnerintah tcrus
kan sektor agar Inalnpu
pcnopang

bcrubah Incnjadi barang mewah yang tidak setiap
pcnduduk nlalnpu 1l1enjangkaunya. Ironis· bahwa
harga beras di pasaran melonjak tetapi kondisi
tcrsebut tidak ITIClllbcri dalnpak positif sehingga
Inalnpu Inenaikkan taraf hidup petanj~ Kondisi ini
justru Jncmbuat petani lebih Inemilih Inenahan
hasil panenya untuk pemenuhan pangannya
SClnentara kebutuhan lain di luar beras untuk
Inenlperolehnya sCIHakin sulit karena keuangan
yang tidak dinliliki petani. Ketidaknliunpuan
kcuangan Inelanda pctani l11eskipun ada kcnaikan
harga dasar gahah karena kcnaikan sarana
produksi scperti pupuk dan obat-obatan mC'l1buat
pctani Incnjadi kian terpuruk. Petani Inenjadi
~osok yang selalu ditimpa kckalahan denli
kckalahan nlulai dari faktor kelenlbagaan
serta penguasaan lahan yang senlak in sClnpit
((ireg Soetolll0., 19(7). Strategi yang perlu
diterapkan adalah rncnclnpatkan sektor pertanian
agar tcrhindar dari berbagai kebijakan yang
Incrninggirkan petani 1l1engingat sektor pertanian
tclah banyak InengaJalni tekanan berat untuk
pcngcl11bangannya.

Sektor pertanian diakui sebagai sektor
yang nlasih 111elnegang peranan penting scbagai
pClnasok bahan Incntah dan bahan pangan
pcnduduk negeri ini sehingga kebUakan yang
nlcnyangkut sektor pcrtanian secara kousisten
harus tetap dipcrhatikan. Pemerintah tetap
Inencanangkan sck10r pertanian dahun struktur
pcrekonolnian nasional antara lain: (I) bahwa
s(.'ktor ini nlasih 1l1cnantpung hajat hidur luunpir
scluruh lapisan pCllduduk di pedesaan dcngan
Inanlpu 111enyediakan kesempatan untuk
sckitar 54 perscn angkatan kerja yang ada,
(2) sektor pertanian ternyata 11lasih nuunpu
Inenyulnbang sekitar 22,3 persen dari POB

Donlestik sektor

Pcnlberdayaan Petan i :



AMW Pranarlfa,·1996). Kemajuandi pedesaan
dcngan sektor pertanian sebagai pel~opang

ekonomi pedesaan hergantung pada upaya
.neningkatkan pendapatan .petani kecil dengan
.ncngkaji sUI11bcr yang prinsipal tcntang
kClnajuan pertanian tlleJiputi perubahan tel<.ni~

dan inovasi, kebijakan ekon'omi penlerintah yang
sesuai serta pengcll1bangan lenlbaga sosiaJ yang
111cnunjang crodaro" 1998). Kondisi tersebut
11ICIII~..llIkan 1l1odel'J1isasi struktuf' pertanian,
Incnciptakall sistelll penunjangan yang etektif
dan 111cngubah keadaan lingungan pedesaan
untuk Inemperbaiki taraf hidup. Pelnberdayaan
pctani l11erupakan komponen strategis yang
ctektif di dalalTI Inenciptakan sektor pertonian di
pcdesaan agar petanilnampu menjalankan SistCI11
pcrtanian yang Icbih ·111UjU.

Pelnerintah yang selama ini lebih berperan
sebagaiinstruktur scharusnya .nulai dialihkan ke
,:)()sisi yang berpcran hanya sebagai fasi Iisator
sehingga petani didorong Jebih aktif, tidak hanya
Incnunggu instruksi, petani harus dilibatkan
langsung dalam perumusall, persiapan dan
pclaksanaall progra.n. Pendekatan seperti itll
.ncrupakan lallgkah yang diperlukan·. dalanl
pClllberdayaan petani guna l11cwujudkan petani
yang mandiri. Pelubcrdayaan petani agar Inandiri
l11cnlerlukan pendnmpingan yang berfungsi
seba.gai nlediator'l nlotivator sekaligus fasilisator
dan dinamisator (MulWati B Rahardjo dan
Sukardi Rinakit, 1996). Refonnasi pola pikir
petani agar secara mandiri malnpu Inengelola
lIsahataninya secara aktif sehingga peka terhadap
pcrkelnbanganpasar .nerupakan langkah awal
yHl1g harlls dipcrhatikan. Setiap kesenlpatan
rnemperolch sumhcr pendapatan yang lehih baik
akan sclalu dapat dinlanfaatkan secara optinlal
Hpabila petani lehih diberdayakan schingga
pcluang yung sc.nakil1 terbuka untuk
,newujlldkan peningkatan kes~jahteraall hidup
petani.

PeJnberdayaan petani dj pedesaan agar
dapathidup layak dengan tetap bertahan di sektor
pcrtanian dapat dilakukan melalui sektor
agroindustri (Didik J Rachbini, 1997). Petani
diarahkan agar ITIe.nilihkomoditi jenis produksi
pcrtanian yang diorientasikan kepada·kebutuhan
pHsar tidak hanya terpaku untuk pemenuhan
kcbutuhan subsistelnnya. Salah satu altcrnatif
yang ditawarkan untuk menerobos pasar ckspor

adalah sektor agroindustri karena sektor ini
diharapkan mampumemberi kontribusi dalam
perbaikan ekonomi. Agroindustri sangat
tcrgantullg pada sektor pertanian sebagai
pcnyedia bahan Inentah. Dalam proses
selanjutnya agro,illdustri diharapkall meJniliki
kai1an (linkage) yang panjang dan bervariasi
yaitu perubahan bahan mentah mulai dari
produksi yang modern yang merupakan peluang
tcrbukanya keseJnpatan memperoleh pendapatan
(Austin, 1991). Komponen di dalam agroindustri
flleliputi instrumen pembinaan mutu hasil
pel1anian, pengembangan pasar, pengembangan
investusi~ pengelolaan lingkungan, serta
pCllg~lIlbangan kelembagaan maupun kemitraan
sertn penyiap~n sumberdaya manusia yang harus
diperhat' kan -agar kcgiatall tersebut dapat
dijadikan anda.lan untuk mempertahankan
kelangsungan perekonomian. (Departemen
Pcrtanian, 1997). Kegiatan tersebut akan dapat
tllClllherikan hasil sesuai dengan yang diharapkan
apabila petani sebagai komponen utalTIa memiliki
kenlanlpuan mCllgadopsi inovasi penunjang
agroindustri lebih diberdayakan.

Jawaban atas solusi krisis ekonomi adalah
berturnpu kembali di sektor ekonomi paling
,nel1dasar di Indonesia yakni mengembangkan
sektor agraris (Didik J Rachbini, 1997). Kondisi
pertanian yang telah dikembangkan selama ini
ternyata belum mampu memberi harapan yang
InenggeJllbirakan ,sehingga kOlnponen yang
terkait dalam sistem pertanian masih terlalu
rapuh untuk malnpu mengantisipasi dinamika
pasar. Bahkan" keterbatasan sumber daya Inallusia
yaU.g bergerak di se~~or pertanian belum siap dan
l1~t!1li~sistensi dalam. meredam gejolak
dlban~)~ktor ..nonpertanlan (Gutomo Bayu
AjL 200lJj:'::Sektor pertanian dalam suasana
kClcrpurukan perekonomian secara nasional
ternyata memiliki ketangguhan di dalam
Incnopang kehidupall petani meskipun tidak
terlalumenjanjikan. Kornponen industri yang
dikelnbangkan selama ini kurang memperhatikan
bahan baku kegiatan industri yang dikembangkan
dapat dihasilkan dari sektor pertanian sehingga
tekanan ekonomi telah meruntuhkan industri
karena tidak mampu membeli komponen bahan
baku im.por. Petani sebagai komponen
sUlnberdaya manusia dalalTI pengembangan
agroindustri merupakan petani subsisten yang
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Kesimpulan
Kebijakan pengernbangan pertanian

perlu terus digalakkan dalam rangka peningkatan
pendapatan penduduk terutama petani yang
Inenggantungkan kehidupannya di sektor

Pemerintah telah berusaha menaikkan
harga sarana produksi pertanian yang meliputi
pupuk dan pestisida yang kenaikannya justru
t:idak terkcndali bahkan sering menjerat petani.
I)alnpak secara lallgsung dari ketidakmampuan
nlcnyediakan sarana produksi pertanaian adalah
Incnurunnya kuantitas dan kualitas produk

Penlberdayaan petani sebagai pendekatan yang
menlposisikan petani sebagai subjek penggerak
yang dinamis di sektor pertanian bukan untuk
Inenggurui petani tetapi bagaimana seharusnya
ditlHllbuhkan prakarsa petani untuk mampu
Inenggali potensi yang tersedia sehingga petani
tiapat bcrpenin sebagai subjek pembangunan
pertanian bukan sebagai objek. Pemberdayaan
petani dilakukan antara lain melalui revolusi cara
produksi di sektor pertanian yakni mengarahkan
pctani agar tidak harus menggantungkan input
kilniawi dalam usaha taninya serta menghidup
kan hl111bung pangan untuk mensiasati masa
paccklik dan tluktuasi harga (Indra Ismawan.,
2(00).

Pemberdayaan petani merupakan langkah
yang seharusnya dilaksanakan guna mewujudkan
pClllbangunan pertanian yang berpihak pada

Peningkatan produktifitas harus diikuti
dcngan peningkatan pendapatan petani serta
pcningkatan kepekaan petani utnuk menerima
setiap inovasi secara dinamis dan selektif..
Pelllberdayaan petani dapat dilakukan melalui

dan penguasaan
opt:Jm;aU5.aSI peran lembaga

atau perluasan lahan
usaha yang rllelnerlukan tasilisator<t nledllatof",
1110t ivator dinamisator

harus dihindarkan
secant 1l1andiri dan aktif Inenentukan langkah...

usaha secara Strategi

tidakkarena

contoh oelTIlJuK,lan
saat ini

yang krusial
yang

hcluln memiliki kemampuan untuk
anengantisipasi kOlllpetisi pasar di samping
rendahnya dukungan 1l1odal yang ada.

Kendala yang dihadapi adalah karakteristik
pctani Indonesia yang sebenarnya siap
luelakukan tcrobosan Inenghadapi pasar yang
scmakin kOlnpetiti f. L,lhan usaha tani yang relatif
seaupit dengan dukungan modal yang Inarginal
serta keterbatasan penguasaan teknologi
pcrtanian Inerupakan permasalahan krusial yang
Inenjadi kcndala untuk menciptakan kondisi
pcrtanian konlersial sebagai tuntutan utalna
diberlakukan agroindustri. Petani pada ul1Hunnya
anasih berorientasi pada tanaanan pangan guna
ulcnlenuhi konslilnsinya tanpa tnempertilnbang
kan upaya meningkatkan pendcapatan usaha
taninya dengan Illcncoba jenis tanamall
kOlnersial. Pilihan ini semata-mata didasari
kctakutan Inengarnbi I resiko gaga I panen karena
hclul11 dikuasainya cara bertani yang lebih maju.
Jenis tanaanan yang diusahakan seharusnya lebih
bervariasi dan diorientasikan guna nlenlenuhi
kcbutuhan pasar dalanl hal ini bahan nlentah
untuk 1l1enunjang kelancaran pengelllbangan
industri.

Kekcliruan kcbijakan yang telah
hcrlangsung selanla ini petani lebih diposisikan
sebagai obyek pCll1hangunan schingga berbagai
kcbijakan diterapkan kepada petani sebatas
proyek yang pada dasarnya lebih Inenguntungkan
pclaksana proyek. Proyek yang didefinisikan
scbagi progralTI pcningkatan pangan dan

scktor l11ulai dari
81lckan iSllle'l intensifikasi'l
rehabi litasi "bahkan eksensifikasi 'sepenuhnya
Ineletakkan pada posisi tersubordinasi
sehingga tidak nlclniliki peningkatan nilai tukar
produksi
l~kstens iIikas i

Pcrnbe~rclalva(ln Petani :



dari kelniskihall dan nlemiliki pendapatan yang
semakin meningkat adalah peJllberdayaan petani
dcngan kebUakan yang secara proposionaJ
Inendorong k~majuan sektor pertanian yang
!nenlihak kepada petani.
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